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Lampiran 1. Checklist Bahaya Umum

Tempat penelitian

Tanggal pengisian

110

Jumlah pekerja D Laki-laki, ....... Perempuan
Checklist 1dentifikasi Bahaya Umum
No Jenis Bahaya Bahaya Umum Ada | Tidak
Ada
1. | Bahaya listrik a. Kontak langsung
b. Kerusakan isolasi listrik
2. | Bahaya mekanik a. Terjepit mesin
b. Terpotong benda tajam
¢. Tertimpa benda berat
3. | Bahaya kimia a. Paparan bahan kimia
b. Uap bahan kimia
4. | Bahaya fisik a. Benda jatuh
b. Terpeleset
c. Kebakaran
5. | Bahaya Ergonomis a. Postur kerja buruk
b. Beban kerja berlebih
c. Gangguan
musculoskeletal
disorders




Lampiran 2. Kebijakan Fakultas Teknik Untirta

N nstansi pendidikan memiliki visi dan misi dalam memberikan
- keamanan dan keselamatan untuk berkomitmen dalam:

1.Menetapkan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dan
-t menjamin komitmen terhadap penerapan Sistem Manajemen
K3L,
2.Merencanakan pemenuhan kebijakan, tujuan dan sasaran
penerapan keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan,
3.Menerapkan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja
secara efektif dengan mengembangkan kemampuan dan
mekanisme pendukung yang diperlukan untuk mencapai
kebijakan, tujuan dan sasaran keselamatan, kesehatan kerja
dan lingkungan,
4.Mengukur, memantau dan mengevaluasi kinerja keselamatan
dan kesehatan kerja serta melakukan tindakan perbaikan dan
pencegahan, dan
5.Meninjau secara teratur dan meningkatkan pelaksanaan
~ Sistem Manajemen K3L secara berkesinambungan dengan
tujuan meningkatkan kinerja keselamatan dan kesehatan
~ kerja.

it

Mengetahui,

L

Prof. Dx/Ir. Ilﬂaﬁ(us’tlningslhj;as:[v.ﬁ
NIP 19760705




Lampiran 3. Buku Panduan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3)

4 Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Fakultas Tekmk
Laboratorium Teknik Industn
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Emergency Call

Pemadam Kebakaran

Peradar Kebakaran Kota Cilegoi (2545 AT71 13 >
Kepolisian

Polres Cilegon (U254 301024

Polsek Cilegon (U254 301004

< REUD Kota Cilegon {2545 330461
> [HC RS Krakarau Medika (254 306333
Rumaly Sakst Hermia Cilegon (2545 TRI 2525
Bantuan Lain
PLN Cilegon {0254y 123
BMM Cilegon (0254 TRIL913
BPBD Cilegon (O254y TRTOT20
TAGAMA IR TR-T147-4017 -
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b2



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL

Emergency Call

DAFTAR ISl

Kebijakan K3

Visi dan Misi K3

BAB 1: Pendahuluan

BAB 2: Hasil Analisis Risiko Bahaya

BAB 3: SOP Perawatan Alat-Alat Laboratorium

BAB 4: SOP Keamanan dan Keselamatan di Laboratorium
BAB 5: SOP Penanganan Keadaan Darurat

BAB 6: SOP Aspek Ergonomi Selama Bekerja

BAB 7: SOP Penggunaan Alat Pelindung Din (APD)
BAB &: Form Checksheet Perawatan Alat-Alat Laboratorium
BAB 9: Form Checksheet Keamanan dan Keselamatan di
Laboratorium

BAB 10: Form Checksheet Penanganan Keadaan Darurat

BAB 11: Form Checksheet Aspek Ergonomi Selama Bekerja
BAB 12: Form Checksheet Penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD)

Audit Internal
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mum MUTU, K3 DAN LINGKUNGAN
WV!RSHAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
FAKULTAS TEKNIK

Fakultas Teknik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa schagai instansi
pendidikan memiliki visi dan misi dalam membenkan keamanan dan
keselamatan untuk berkomitmen dalam:

1. Menetapkan kebijakan keselamatan dan keschatan kerja dan
menjamin  komitmen terhadap penerapan Sistem Manajemen
K3L,

2. Mcrencanakan pemenuhan  kebyakan, tujuan dan  sasaran
pencrapan keselamatan, keschatan kerja dan lingkungan,

3. Menerapkan kebijakan keselamatan dan keschatan kerja secara
efektif dengan mengembangkan kemampuan dan mekanisme
pendukung yang diperlukan untuk mencapai kebijakan, tujuan
dan sasaran kesclamatan. keschatan kerja dan hingkungan,

4. Mengukur, memantau dan mengevaluasi kinerja kesclamatan dan
keschatan kerja serta melakukan tindakan perbaikan dan
pencegahan, dan

5.Meninjau secara teratur dan meningkatkan pelaksanaan Sistem
Manajemen K3L secara berkesinambungan dengan  tujuan
menimgkatkan kinena kesclamatan dan keschatan kerja.

Mengetahu, '
4

Prof. Ir. Indar Kustiningsih, S.T., M.T_IPM
NIP 1976070520021 22002

RS, o



Visi dan Misi

« Yisi:

« Fakultas Teknik UNTIRTA menjadi lembaga pendidikan
teknik vang unggul, berkarakter, dan berdaya saing glo
berlandaskan Healthy, Integrated, Smart and Green Tahu
2030.

« Misi:

1. Menyelenggarakan dan meningkatkan kualitas Pendidikan
berdaya saing global untuk menghasilkan lulusan yang
unggul, berkarakter, dan mudah beradaptasi dengan
teknologi informasi.

2.Menyelenggarakan dan meningkatkan penelitian da
pengabdian kepada masyarakat wvang inovatif dan
kolaboratif untuk menghasilkan iptek yang berdampak
pada kepentingan masyarakat dan bangsa.

3. Mengembangkan kerjasama multidisiplin dengan berbagai
lembaga dalam dan luar negeri secara berkesinambungan
dalam rangka pengembangan tridarma perguruan tinggi.

4. Meningkatkan daya dukung tata kelola lembaga yang

mandiri, adil, transparan, akuntabel, bertanggung jaw
dan kredibel sebagai implementasi dari Healthy, Integrat . C
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Keselamatan dan Keschatan Kerja (K3) adalah aspek penting yang
perlu dimiliki dalam  setiap aktivitas  laboratorium,  terutama i
Ingkungan akademik  vang berkaitan dengan  praktikum  yaitu
eksperimen atau uji coba langsung secara teknis dan penggunasan
peralatan ndustn. Laboratoriuom Tekmk Industrt Universitas Sultan
Apgeng Tirtayasa memiliki rsiko kerja vang cukup tingel sehingea tidak
dapat mengabaikan nsiko, sebab  dalam hal i laboratorium-

laboratorium tersebut merupakan sarana pendidikan, penelitian, dan>

pengembangan ketlmuan, Maka dari o, penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kena (SMK3) sangat penting untuk
menciptakan ngkungan kerja vang aman, sehat, dan produktif.

Melalm buku panduan mi disusun  sebagal acwan resmi dalam
menerapkan SME2 di seluruh laboratonum yang berada di bawah
program studi Teknik Industni Universitas Sultan Apgeng Tirtayasa.
Dalam panduan mm bernsikan kebijakan keselamatan, perawatan untuk
alat-alat laboratorium, penanganan keadaan darurat, penerapan aspek
ergonomi selama kerja, dan penggunaan APD. Tujuan uiama yaitu
untuk menmingkatkan kesadaran dan pemahaman  seluruh cvitas
akademika, baitk mahasiwa, dosen, maupun teknisi atan laboran
terhadap pentingnya budaya K3 dalam aktivitas laboratorium.

Dengan adanya buku panduan i selurnh kegiatan di Laboratorium
Teknik Industri Unrversitas Sultan Ageng Tirtayasa dapat berjalan
dengan lebih tertib, aman. dan efisien, serta seswal dengan standar dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, Buku panduan ind juga -
adalah bentuk komitmen institust dalam menjamin keselamatan kerja
serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi semua pihak.
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Laboratorium Teknik Industri merupakan salah satu fasilitas >
pendukung akademik seperti, praktikum, penelitian, dan
pengembangan keilmuan lainnya yang dimiliki Fakultas Teknik <
Universitas  Sultan  Ageng Tirtayasa. Setelah  dilakukan
penelitian, maka didapatkan hasil analisis risiko bahaya di
Laboratorium Teknik Industri UNTIRTA  vaitu  sebagai
berikui: >

. Potensi Bahava

« Bahaya Listrik: Bahaya im dapat terjadi karena kabel yang rusak,
pengeunaan peralatan lhistrik vang tidak sesuai standar dan jug
hubungan arus pendek hstrik. Dampak dan bahaya i dapat
berupa sengatan listrik, kebakaran, atau juga terjadi ledakan jik
terdapat percikan api di hngkungan yang mengandung bahan
mudah terbakar.

« Bahaya Mekanik: Bahaya imi terjadi akibat penggunaan mesin
atau alat yang bergerak, seperti mesin bubut, mesin [rais
konvevor, dan peralatan uji material. Terdapat pula dampak atan
nsiko vang timbul seperti terjepil. erpotong, lerlimpa, atau
terkena benda vang terlontar dari mesin.

« Bahaya Kimia: Bahaya kimia ini mencakup paparan bahan
beracun, korosif, atau mudah terbakar yang dapat menyebabkan -
ritasi kulit, keracunan, atau ledakan.

V4
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Bahaya Fisik: Bahaya mi mehputi paparan suara bising dan >
mesin, radiasi dan svatu peralatan tertentu, subu vang ekstrem,

atau adanva getaran berlebihan. Sebagail contoh seperti bekerja <
di dekat mesin dengan tingkat kebisingan tunggi maka dapat
menyebabkan gangguan pendengaran jika tdak mengpgunakan

alat pelindung dir yang sesuai.

Bahayva Ergonomis: Bahaya ergonomis terjadi akibat postur kerja

vang tidak baik, pengangkatan beban yang berlebihan, atau
pengeunaan alat yang tidak dirancang sesuai dengan tubuh
MANUSIA.

Bahava Biologis: Bahaya ini biasanya terjadi karena disebabkan

oleh organisme yvang hidup atan produknya, misalnya bakteri,

virus, jamur, parasit, dan racun yang dihasil organisme tersebut.

Bahava Psikososial: Bahava im merupakan faktor-faktor di
lingkungan kerja atan masyvarakat vang dapat menimbulkan
masalah terutamanya pada kesehatan mental seseorang ataupun
emosional, biasanya sepert stress, ketegangan, dan juga masalah
interpersonal.



V& 2: H’é%&nalisis Risiko Ba}fa

Selain potensi bahaya, terdapat pula bahaya-bahaya vang
memiliki kemungkinan terjadi di laboratorium Teknik Industri

UNTIRTA, berikut merupakan data bahaya umum tersebut.

2. Bahaya Umum <
o Rontak  Langsung: Bahayva i terjadi ketika bersentuhan

langsung dengan bahan berbahava seperti Listrik, bahan kKimia
atau permukaan panas lain tanpa perlindungan.
o Kerusakan Isolasi Lisirik: Bahaya ini terjadi sebab isolasi kabe

Listrik vang rusak dapat menyebabkan kebocoran arus Listnk, <

"

N/

vang berisiko menyebabkan sengatan Listrik atan kebakaran.

lerjepit Mesin: Bahava im terjadi ketika bagian tubuh ata
pakaian terperangkap dalam mesin vang bergerak, sepert
konvevor atau mesin yang sedang dalam kondisi menyala.

AV
\

o Terpotong Benda Tajam: Bahava i terjadi ketika adanya
pengeunaan alat tajam seperti gunting, cutter. ataupun alat
potong lain.

lertimpa Benda Berar: Bahaya i dapat tenadi ketika benda
berat seperti peralatan laboratorium ataw rak dan lemar tdak
stabil  dapat  terjatuh  dan  memimpa pekerja  sehingga
menyebabkan cedera serius.

Paparan Bahan Kimia: Terjadi ketika terkena bahan kimia secara
langsung. baitk melaloi kulit maipun  percikan vang dapat
menyebabkan iritasi, luka bakar atau efek kesehatan jangka

panjang.

YN
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o Bonda Jatuh: Risike dar benda terjatub dapat menyebabkan<
cedera kepala atan bagian tubuh lainnya.

o lerpeleser: Terjadn akibat lantai hicin dari tumpahan bahan
kKimia, air, atau minyak yang dapat menyebabkan terpeleset dan
jatuh.

o Rehakaran: Bahava ini dapat disebabkan oleh sumber api, bahan
mudah terbakar, dan reaksi kimia vang tidak terkontrol.

o Postor Kerfa Boruk: Postur kerja vang salah ketika bekerja dalam
waktu yang lama dapat menvebabkan ketegangan otot da
cedera ergonomis.

o Beban Kerja Berlebih: Jika terjads beban kerja berlebihan maka
akan menyebabkan kelelahan pada fisik dan mental, sehingga
meningkatkan risiko kecelakaan dan kesalahan kerja.

« Gangguan  musculoskeletal  disorders: Gangpuan ini dapat
mencakup nyeri otot, sendi, dan tulang akibat postur yang
buruk, pengangkatan beban berat, atau gerakan berulang yang
berlebihan.

AN
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BAB 3: SOP Perawatan Alat-Alat
Laboratorium

<
S

Selamm tujuan secara umum, SOP Perawatan Alat-alat
Laboratorium ini juga memiliki tujuan secara khusus,

yaitu.

« Menjaga fungsi dan akurasi alat

« Menjamin keselamatan pengguna

« Memperpanjang umur alat
Mendukung hasil ekspernimen yang vahd
Memenuhi standar mutu dan audit

AN AN A
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BAB 3: SOP Perawatan Alat-Alat
Laboratorium

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
Laboratorium Jurusan Teknik Industri Fakoltas Teknik Universitas Sultan Ageng

Tirtayasa

I.  TUJUAN
Standar Operasional Prosedur (SOP) ini disusun  scbagai acuan  penggunaan
laboratorium di Jurusan Teknik Industn beserta sarana dan prasarana yang termasuk
didalamnya.

I RUANG LINGKUP

Iaboratorium, kesclamatan dan keamanan di laboratorium, penanganan keadaan darurat,
penerapan aspek ergonomi selama kerja, serta penggunaan APD. SOP ini berlaku untuk |
scluruh civitas akademik Teknik Industn Universitas Sultan Ageng Tirtayasa serta |
semua orang yang menggunakan fasilitas laboratorium di jurusan Teknik Industri,

Standar Operasional Prosedur (SOP) ini mencakup prosedur perawatan alat-alat |

I, Standar Operasional Prosedur (SOP) Perawatan Alat-Alat Laboratorium

1. Melakukan pengecekan alat-alat laboratorium secara rutin setiap bulan.

2. Mengisi formulir kondisi peralatan laboratorium.

3. Meclakukan pendataan peralatan rusak dan memasukkan pada formuler peralatan
rusak.

4. Meclokukan pengecckan apakah peralatan terscbut dapat diperbaiki sendini, bila
tdak maka asisten yang bertugas perlu melaporkan dan meminta persctujuan
Kepala Laboratorium untuk dilakukan perbaikan di luar atau menggantinya dengan
yang baru.

INVAVA 5



Laboratorium

SOP Keamanan dan Keselamatan di Laboratorium
Teknik  Industnn adalah  prosedur  standar  yang
disusun  untuk  mengatur  undakan pencegahan, .
perilaku aman, dan respons darurat selama aktivitas
di dalam laboratorium teknmk industri. SOP i

bertujuan untuk mencegah kecelakaan, melindungi

keschatan pengguna, serta menjaga alat dan fasilitas
lab tetap aman dan berfungsi. ’

*

Menetapkan aturan dan perilaku kerja vang aman

Mencegah kecelakaan kerja dan paparan bahaya

Menanggulangi keadaan darurat
Melatih dan membina kedisiplinan kerja di ingkungan lab

Mendukung pemenuhan standar K3 dan akreditasi imstitus



BAB 4 SOP Keamanan dan Keselamatan di
Laboratorium

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

Laboratorium Jurusan Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas Seltan

Ageng Tirtayasa
1. TUJUAN

Standar Operasional Prosedur (SOP) int disusun  scbagai acuan penggunaan
laboratorium di Jurusan Teknik Industn beserta samna dan prasarana yang termasuk
dadalamnya.

1. RUANG LINGKUP
Standar Operasional Prosedur (SOP) ini mencokup prosedur perawatan  alat-alat
laboratorium, keselamatan dan keamanan di laboratornium, penanganan keadaan darurat,
penerapan aspek ergosomi selama kea, serta penggunaan APD. SOP ini berlaku untuk
seluruh civitas akademik Teknik Industni Universitas Sultan Ageng Tirtayasa serta

1L Standar  Operasional Prosedur (SOP) Kesclamatan dan  Keamanan di

Laboratorium

1. Pengguna laboratorium dilarang untuk merokok, makan dan minum di dalam ruang
laboratorium.

2. Pada sant praktikum/penclitian’ bekerjn di laboratorium tidak diperbolchkan
menyalakan radiotelevisi/gadget tanpa seizim penanggunggawab.

3. Pastikanlah bahwa semua stop kontak memiliki sambungan yang aman dan sesuai,

4. Berhati-hatilah bila bekerja dengan peralatan bertegangan tinggs, seperti peralatan-
peralatan praktikum  bertenaga Listnk, grinda, las Listrik, bor Listrik, dan
schagainya.
< Schaiknya menggunakan Scpatu Kesclamatan.
- Tidak bekerja sendin di Laboratorium,
= Bekena dalam keadaan schat jasman: dan Roham,
- Mendapatkan izin stau rekomendasi pihak berwenang,

5. Memperhatikan SOP atau Modul atan Buku manual pada sctiap penggunaan
peralatan ampere tmggi,

6. Scgera rapikan kembali meja kenn. Memasukan alat dan bahan ke dalam box dan
diletakkan dengan rapi di tempat aman dan buanglah sampah edektronik di tempat

semua orang vang menggunakan fasilitas laboratorium di jurusan Teknik Industri, '

pembuangan terpisah.




BAB 5: SOP Penanganan Keadaan Dart

SOP Penanganan Keadaan Darurat di Laboratorium
Teknik Industri adalah prosedur standar tertulis yang,
mengatur tindakan cepat dan tepat saat terjadi situa
darurat di laboratorium, seperti kebakaran,
tumpahan bahan berbahaya, cedera, atau korsleting
listrik. SOP ini bertujuan untuk meminimalkan risiko
cedera, kerusakan alat, dan gangguan operasional

selama keadaan darurat. C

« Menangani situasi darurat dengan cepat, aman,
dan terkoordinasi

« Mclindung:  kesclamatan manusia dan  aset
laboratorium

+ Menjadi panduan bagi seluruh pengguna lab saat

terjadi insiden
« Memenuhi  kewajiban K3 dan kcsiapsiagaan-
bencana institusi




BAB 5 SOP Penanganan _Ke,adaan.i'l)arura.t

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

Laboratorium Jurusan Tekoik Industri Fakultas Tehnlk Universitas Saltan

L

Ageng Tirtayas
TUIUAN

Sasder Operasional Prosodur (SOP) i dousun  scdagal  acwan  poaggusaan
laborstonieam &I Juresan Teknk Industn beserta sarana dan prasarana yang sermasuk
didaluminva

RUANG LINGKUP

Sundar Operassonal Proscdur (SOP) 1 mencakup prosedur perawatan alat-ala
Isboratoriam, kesclamatan dan keamanan di laborstocivmn, ponanganan koadaan darurat,
peocrapan aspek crgonomi sclama korja, serta ponggunaan APD. SOP ini berlaku wntuk
scluruh crvitas akadermk Telnik Industri Univenvtas Sultan Ageng Tirayasa scrta
SCInua fasilatas babotatorium di Tekmuk Industry
Standar Operasional Prosedur (SOP) Penanganan Keadaan Darurat

1. Bahays Liarik

& Peorhatikan dan pelaaniah tempat-tompat sumber Listrik (stop-kontak dan
circwit breaker) dan perbatikan cara menyalakan dan mematikannys. Jia
mehibat adanya kerusakan yang borpotoast mommbulian bohaya, sogpen
lapockan pada laboran atau petugas laboratorium.

b, Hindan dscrah stsu bondas yang borposcnst menimbullan bahaya listnk
(scngatan Lok strum) socara tdak doengaja, masalnys kabel-kabel yang
terkelupas, dil

<. Kernghan bagian mbuh yang baah ketika bendak menyentub boada boraliran
Listnik.

d.  Keocelakaan akibat bahays Listnk yang sering sonjadi adalah tensengat arus
Listrik.

Berikat adalah hal-hal yang perls dilkuti pengguna laboratorium keuka hal ite

teryadi

= Matikan senua poralatan cicktronik dan sumber histnik.

«  Banw kocban yang tersengat arus Listrik entel melopaskan din dan sumber
Lisnk,

»  Bertahe dan mintalah bantwan laboran atau orang & sckitar Anda tontang
werjadiaya kecelakaan akibat badays Lisnk,

2. Bahaya Mckanis

Semua peralatan mekanis dapat membernikan dampak negatif terhadap besclamatan.

Keocclakaan yang palisg sering sonadi adalah sorayat bonda tajam, lska bakar atan

fersctrum.

Beriku pencegahan yang bisa dilakukan untuk menghendan hal-hal soncban:

- Gunakan alat pebndung dicr khasss sclam APD standar dongan sopat dan bonar
scpertl, masker, safety placse, face sbield, ear plag, dan gloves

= Pastikan koadisd mesin-mesin yang degunakan baik dan aman entuk digunakan,

mum“wmmmwmmw

- mmmmummwmmmm
tadak ketika dibordkan ickanan

NAE
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BAB 6: SOP Aspek Ergonomi Selama Kerja

SO VS peidkrgonomitselamayBekerjaldil ,
plcknikindusiriy

« Mencegah gangguan otot, tulang, dan sendi
(MSDs), serta kelelahan kerja

« Posisi kerja yang baik mempercepat aktivitas dan
mengurangi kesalahan

« Mengurangi risiko cidera akibat postur atau teknik
kerja yang salah

« Mendukung implementasi standar K3  berbasis
ergonomi




BAB 6: SOP Aspek Ergonomi Selama Kerja

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (S0
Laborstorinm Jurusas Toknik [ndestri Falulas Tehnik Univensitas Sultas

Ageng Tirtayasa
L TULIUAN

Sundy Opensooal Prosedur (SOP) ol disosun sehagal scuas  penggunain
laboratociam di Furusan Tebaik Industri besena sarma dan prasarate yarg sermasak

ddalamena
1 RUANG LINGRUP
M()pcnmadhm«hr(%uu kup preseclar p alatalst
. & laberatceran, teackas &
7 poss ek orp 1wk bﬂpmpcrw-umAPD "SOP mi bestabaz sntik

seharsh cnitwm skademak Toknk Induem Universtas Sultie Ageng Trayaa corta
sermus oo yang mengeenakan ficdies b wan ds prsean Tokmk kst

L. Sﬂ-‘u Operasioml WGOH hunpcl \pdirp.o- Sclumsz Kerja

Serua pihsk yang 1] P i badhaya Exktor erpoosmi

wchogu barikut:

4 Meogerbordoan cara kotja, posisi ketje, o posir tebuds yoesg tdak szses st
echikuhon pokerjase,

b Tospe koo das dossin elat kema yang di A dergan ¥
tersgea b

¢ Melakaken pergeangheian deban yareg udak melebidd hapesitas Retje.
Dnhm melak ekan perpuluran fkioe enpooois torsebur Berdes srkan sander (e
erponooi pads Permeras Maen Ketcragalorsan Repubbil Indonesia No. S Tahus
2078 Teamng Keselsotan &an Keschuan Linglusgan Kerje, yana:
4 Suader poogukemn peagolshen, den peupgunaan date amvopomsctr! yasg
mimt
Peaguluran Antropomen
Alat wkur sarepametn yarg diganakan
Peactpen & pendelneian mass sbur dimeas) anggota tbub
Karskternnk mdnide yarg ssompeaganitn pergikiunn sstropometn

1

Peagolivan data mitropometn
Apbkast data amirof tr chakes p angan produk atau Sreltas bena
b Mmaun daben mombae desun stasim kena yang mencakep nuang lingksp
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BAB 7: SOP Penggunaan APD

SOP Penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) di

Laboratorium Teknik Industri adalah prosedur
standar tertulis yang menjelaskan jenis APD yang
harus digunakan, cara pemakaian yang benar, dan

waktu penggunaannya sclama  aktivitas

laboratorium. SOP i dibuat untuk memastikan
keselamatan pengguna laboratorium dari potensi
bahaya fisik, kimia, mekanik, atau ergonomi yang

mungkin terjadi.

Baflnt meapden Gfon Nows dod

¥,
R

JRenseunaanP VR Ididfaboratoriumplickni Rl ndustris

« Melindungi pengguna dari risiko kecelakaan

kerja

« Menjamin keselamatan selama praktuikum atau

cksperimen

« Mewujudkan  budaya kerja  aman  dan

profesional di laboratorium
= Memenuhi standar dan regulasi K3

o



'BAB 7: SOP Penggunaan APD

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

Laboratorium Jurusan Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas Sultan

Agenyg Tirtayvasa
TUJUAN

Stndar  Operasional  Prosedur (SOP) ini disusun  schagni  acuan  penggunaan
laboratorium di Jurusan Teknik Industri besenta sarana dan prasarana yang termasuk

didalamnya.

RUANG LINGKUP

Standar Operaswonal Prosedur (SOP) i mencakup prosedur perawastan  alat-alat
laboratorium, kesclamatan dan keamanan di laboratonum, penanganan keadsan darurat,
pencrapan aspek i sclama kerja, serta penggunaan APD, SOP ini berlaku untuk
scluruh civitas akademik Teknik Industni Universitas Sultan Ageng Tirtayasa serta
semua orang yang menguunakan fasilitas laborstorium di jurusan Teknik Industri.

Standar Operasional Prosedur (SOP) Penggunaan APD
1. Sebelum Memasuki Laboratorium
a.  Pastikan APD yang digunakan scsuai dengan jenis pekerjoan yang dilakukan
b. Penksa kondiss APD scbelum digunakan apakah dalam kondist layak
diguanakan atau tidak,
¢.  Gunakan APD sesuai dengan standar keselamatan yang telah ditentukan.
2. Sclama Berada di Laboratorium
a. Waph menggunakan APD sclama berada di arca kerja laboratorsum,
b. Tidak melepas atan menggunakan APD dengan benar sclama aktivitas

<. Mengikwi instruksi dan penanggunggawab laboratorium terkait penggunaan
APD tambahan jika diperlukan.
3. Sctelah Seless Menggunakan Laboratosum
a, Lepaskan APD dengan hati-hati untuk menghindan kontaminasi,
b. Bersshakan dan simpan APD pada tempat yang aman.
<. Laporkan kepada penanggungjawab laborstorium jika ada APD yang rusak

-

atau perlu diganti. J
\-




Alat Laboratorium

CHECESHEET KONDIS] PERALATAN
LABORATORIUM TERKNIK INDUSTRI

Mama Laborulorium
Tanggal Pemeriksaan
Mama Pemeriksa
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Catatan Tambahan:
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Keamanan Laboratorium

CHECKSHEET KESELAMATAN DAN KEAMANAN
LABORATORIUM TERNIK INDUSTRI

Kotak FIK sorvodis das

Al pehindng S (APD)
tenadia dan dgwnakan dongan
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Kondisi Darurat

CHECKSHEET PENANGANAN KONDISI DARURAT

LABORATORIUM TERNIK INDUSTRI

Taeggal Kejadan

Jenis keadaan dareeat - O Kebakaran D Listnik O Codera O Lainaya:

Lokay Kepadian
Nama Pelapor

a

--------

mhidn_a_:mmb

Sudah (V)

Betom (X)

Swilak (/¥
Bedom (X)
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MW Checksheet
V Rev &mn Selama

Nama Pengamat

Tanggal Pengataman

Waktu

Lokasi Lab. :

Neo Aspek yang dissinati Kriteris Penilalan Ya | Tk

1| Powur Xena Posin dodak hendin
Crponceis (tndak
membungluk dsk  tserlale
menundal )

2 Timpgs Meja dan Kerw Teagpi meja dan Rursé sevas
dengan tagp

) Pencabhayan Poncabayaan cubup dan Odak
menyslaudan

4 Ventlew dan Serkalan Udars | Udises sopar mcngalir dengan
Bask. subu nyaman

$ | Tata Letsk Peralatan Peralstan ssodah dgsnghou,
ek porde  membunghuk
stay monganghaw rofads jauh

6 | Kebuingas Tesghat  Kebuningss  ndak
meoprangre konsqutras

10 | Koschamatan Jader Sukulani | Thlak  ada  Labvlpemalacan

11 | Imcrske dengan Poralatas | Laysr scpajar donpan
Dhgtal U

keybooed dan

e petral .

12 | Seme Ko /| Toasss | Linghuegan ko

Pukologn mendskung, ndak
menyvhablan tckanan
berbeb s

Y AN V/\\

Tindak Lanjut:
Aspek yang perlu dipeebaiks;
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V@I 1: Fnénﬁ‘hecksheet Pengunaan

Alat Pelindung Diri (APD)

CHECKSREET PERGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI
LABIRATORIUM TEKNIK INDUSTRI

/3

Mama Pengamat

Tanggal Pengasnatas

Wakiu :
Nama Penppuna Pemgunjung |
Jenss Kegiatan :

hiperiukan Ihigumakan Kondisi APD
No | ik [ Ve | Tidak | Lavek Tidak

it

VA AY

Tindak Lanjut:

VAVAY
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Audit Internal

Audit internal di laboratorium adalah proses sistematis
dan terdokumentasi untuk  menilan  kepatuhan
laboratornium terhadap standar operasional (SOP),
sistem manajemen mutu, keselamatan kerja (K3), dan
prosedur  akademik/teknis  yang  berlaku  di
lingkungan laboratorium tersebut.

Audit 1 dilakukan  oleh tim  mternal  yang
mdependen  untuk  memastikan  bahwa  seluruh
aktivitas laboratorium dilakukan secara efekuf,

efisien, aman, dan sesuai regulasi.
Tujuan Audit Internal di Laboratorium Teknik Industri

« Memlai  kepatuhan terhadap 50P, peraturan
keselamatan, dan standar mutu

« Mengidentifikasi temuan, ketidaksesuaian, atan
polensi bahaya

« Memberikan rekomendasi perbaikan berkelanjutan

« Mempersiapkan laboratorium menghadap aundit
eksternal (akreditasi, IS0, dsh)

« Menjamin - laboratorium  mendukung  proses
pembelajaran dan  penelitian dengan aman dan
efekul

AN AN AN
ANV ANV IN

L)



LamglEal-lamglealh Pelalrsamasm Amdft Imdermael
1. Perencanann Auwdil
e Menentukan ruang lngkup audin (misal: Lab RSE&E, Lab. LSIPRO)
o Menvusun jadwal awdit dan eeenlibh auditor
e Menviapkan dokumen seferenss: SOP, instiuks kegja, cireckifin K3, dlL
I Pembseritahuan ke Pihak Terkaii
o Memberi mfermasi kepada kepala laboratoriom dan stafl terkail mengenai
jadwal audit dan dokumen yang akan diperks
i Pelaksanaan Aodit di Lapangan
Auditor melakukan hal-hal berikur:
e Pemeriksann dokuwimen: logbook pemakaian alat, SOP, lagoran praktikum
o Observasa langsung: apakah APD digunakan, kebersiban lab, penataan alar,

dll.
o Winwancara: kepada sial lab, mabasiswa, atau dosen <
= Identifikasi ketidak ssuaian (ros-comforminie)

. Pencatatan dan Pelaporan Temuoan
o Auditer mencatal semiva lemvan Bk vang sesumn (eonfam) nrawpun vang

tidak sesuad (nor-conforar)
o Temuan dibagi menjadi: pinos, neaver, dan ahservasi (potenst masalabp
5. Penvusunan Laporan Audit
[risusien secara sistematis dan mencakup:
« Ringkasan audi
s Temuan audst
= Rekomendasi perbatkan
« Tanggal penyelesaian vang disarankan
. Tindak Lanjut dan Koreksi
o Tum laboratoriom menindaklanjuti temuan sequal rekonsendass
o Bukti perbaikan (foro, revist dokumen, diL) diserabkan kepada auditor

7. Evaluasi dan Pemupan Audi
o Auditor memveniikas: tndakan koreknl .

o Awdit ditutug secara resimd dan disimpan dalam arsip otu

VAVYANY

-



Lampiran 4. Laporan Insiden Yang Terjadi di Laboratorium Teknik Industri

LAPORAN INSIDEN LABORATORIUM

Laboratorium : LSIPRO
Waktu Pelaporan : 2024
Asisten : Alyaa
No | Tanggal | Kecelakaan | Orang Keterangan
Agustus
1 30 Memar karena terpeleset 4
Tersetrum kabel listrik yang
2 31 3
terbuka
Luka sayatan karena terkena
3 31 alat potong seperti cutter dan 4
gunting
September
Tersetrum kabel listrik yang
1 3 7
terbuka
Luka bakar akibat terkena
2 8 4
filamen panas
Kram karena posisi duduk
3 10 ] . 5
tidak ergonomis
4 11 Memar karena terpeleset 3
Nyeri di bagian punggung,
5 13 leher, mata, dan sakit kepala )
karena posisi duduk tidak
ergonomis
Kram karena posisi duduk
6 13 J 3 5
tidak ergonomis
Oktober
Luka sayatan karena terkena
1 3 alat potong seperti cutter dan 4
gunting
Luka terbuka seperti
2 4 tertusuk/tersayat karena 4
terjepit alat praktikum
Iritasi kulit seperti gatal,
3 3 bersin-bersin karena terpapar 5
bahan praktikum seperti
vernis atau lem kayu
Tersetrum kabel listrik yang
4 3 5
terbuka
Luka bakar akibat terkena
5 7 4
filamen panas
Nyeri di bagian punggung,
6 9 leher, mata, dan sakit kepala 3
karena posisi duduk tidak
ergonomis
November




Luka sayatan karena terkena
alat potong seperti cutter dan
gunting

Memar karena tertimpa benda
berat

11

Luka terbuka seperti
tertusuk/tersayat karena
terjepit alat praktikum

12

Iritasi kulit seperti gatal,
bersin-bersin karena terpapar
bahan praktikum seperti
vernis atau lem kayu

15

Nyeri di bagian punggung,
leher, mata; dan sakit kepala
karena posisi duduk tidak
ergonomis

19

Tersetrum kabel listrik yang
terbuka

Insiden terjadi saat sedang
aktivitas non-akademik

22

Luka terbuka seperti
tertusuk/tersayat karena
terjepit alat praktikum

Insiden terjadi saat sedang
maintenance alat-alat
laboratorium

22

Memar karena terpeleset

Insiden terjadi saat
perbaikan ac

22

Tersetrum kabel listrik yang
terbuka

Insiden terjadi saat
perbaikan ac

Desember

Lecet karena tertimpa benda
berat

Tersetrum kabel listrik yang
rusak

Luka terbuka seperti
tertusuk/tersayat karena
terjepit alat praktikum

21

Kram karena posisi duduk
tidak ergonomis




LAPORAN INSIDEN LABORATORIUM

Laboratorium : LSIPRO
Waktu Pelaporan : 2025
Asisten : Alyaa
No | Tanggal | Kecelakaan | Orang | Keterangan
Januari
1 30 Terkilir karena terpeleset 2
) 31 Tersetrum kabel listrik yang 4
terbuka
Februari
Kram karena posisi duduk
1 3 : . 3
tidak ergonomis
Nyeri di bagian punggung,
) 3 leher, mata, dan sakit kepala 1
karena posisi duduk tidak
ergonomis
Tersetrum kabel listrik yang
3 8 1
terbuka
4 10 Memar karena tertimpa benda >
berat
5 11 Terkilir karena terpeleset 3
Luka sayatan karena terkena
6 15 alat potong seperti cutter dan 2
gunting
Maret
1 10 Kram di kaki dan pinggang )
karena duduk tidak ergonomis
Nyeri di bagian punggung,
) 15 leher, mata, dan sakit kepala 1
karena posisi duduk tidak
ergonomis
3 20 Kram 'karena posisi ‘duduk >
tidak ergonomis
April
Nyeri di bagian punggung,
| 24 leher, mata, dan sakit kepala 1
karena posisi duduk tidak
ergonomis
Kram karena posisi duduk
2 25 . . 1
tidak ergonomis




LAPORAN INSIDEN LABORATORIUM

Laboratorium : RSK&E
Waktu Pelaporan 2024
Asisten : Alyaa
No | Tanggal | Kecelakaan | Orang Keterangan
Agustus
1 12 Memar karena terpeleset 1
) 13 Memar karena tertimpa benda 4
berat
3 17 Luka sayataq karena benda )
tajam
4 18 Tersetrum kabel listrik yang )
terbuka
September
Nyeri di bagian punggung,
1 30 leher, mata, dan sakit kepala )
karena posisi duduk tidak
ergonomis
Oktober
Nyeri di bagian punggung,
1 5 leher, mata, dan sakit kepala >
karena posisi duduk tidak
ergonomis
November
Nyeri di bagian punggung,
| 2 leher, mata, dan sakit kepala 5
karena posisi duduk tidak
ergonomis
2 4 Memar karena terpleset 1
Nyeri di bagian punggung,
3 1 leher, mata, dan sakit kepala 10
karena posisi duduk tidak
ergonomis
4 18 Memar karena saling 6 Insiden terjadi saat sedang
bertabrakan ergoclub
Desember
Tersetrum kabel listrik yang
1 13 2
terbuka




LAPORAN INSIDEN LABORATORIUM

Laboratorium : RSK&E
Waktu Pelaporan : 2025
Asisten : Alyaa
No | Tanggal | Kecelakaan | Keterangan
Januari
Pegal pada area persendian
1 20 karena posisi duduk yang
tidak ergonomis
2 30 Memar karena terpleset Inmder;);;:trfaaii;rslaztcsedang
Insiden terjadi saat sedang
3 30 Memar karena terpleset aktivitas non akademik
4 31 Tersetrum kabel listrik yang Insiden terjadi saat sedang
terbuka perbaikan AC
Februari
Kram karena posisi duduk
1 3 ; 3
tidak ergonomis
Nyeri di bagian punggung,
2 3 leher, mata, dan sakit kepala
karena posisi duduk tidak
ergonomis
3 8 Memar karena terpleset
Memar karena tertimpa benda
4 23
berat
5 23 Luka sayatan terkena benda
tajam
Maret
Nyeri di bagian punggung,
1 1 leher, mata, dan sakit kepala
karena posisi duduk tidak
ergonomis
2 7 Memar karena terpleset
Memar karena tertimpa benda
3 8
berat
4 10 Luka sayatan karena terjepit
alat praktikum
April
Nyeri di bagian punggung,
1 29 leher, mata, dan sakit kepala
karena posisi duduk tidak
ergonomis
Mei
Nyeri di bagian punggung,
| 7 leher, mata, dan sakit kepala
karena posisi duduk tidak
ergonomis
Memar karena tertimpa benda
2 12
berat




26

Luka sayatan karena terjepit
alat praktikum




LAPORAN INSIDEN LABORATORIUM

Laboratorium : OSI&K
Waktu Pelaporan 2024
Asisten : Alyaa
No | Tanggal | Kecelakaan | Orang | Keterangan
Agustus
1 30 Memar karena terpeleset 2
Tersetrum kabel listrik yang
2 31 3
terbuka
September
Nyeri di bagian punggung,
1 7 leher, mata, dan sakit kepala 5 Insiden terjadi saat sedang
karena posisi duduk tidak praktikum
ergonomis
Tersetrum kabel listrik yang Insiden terjadi saat sedang
2 14 1 .
terbuka praktikum
Nyeri di bagian punggung,
3 15 leher, mata, dan sakit kepala 3 Insiden terjadi saat sedang
karena posisi duduk tidak aktivitas non akademik
ergonomis
4 17 Tersetrum kabel listrik-yang ) Insiden terjadi saat sedang
terbuka aktivitas non akademik
Oktober
Nyeri di bagian punggung,
1 3 leher, mata, dan sakit kepala ) Insiden terjadi saat sedang
karena posisi duduk tidak praktikum
ergonomis
Tersetrum kabel listrik yang Insiden terjadi saat sedang
2 4 1 .
terbuka praktikum
Nyeri di bagian punggung,
3 7 leher, mata, dan sakit kepala ) Insiden terjadi saat sedang
karena posisi duduk tidak aktivitas non akademik
ergonomis
4 1 Tersetrum kabel listrik yang 1 Insiden terjadi saat sedang
terbuka aktivitas non akademik
November
Memar terkilir karena
1 4 3
terpeleset
Nyeri di bagian punggung,
) ) leher, mata, dan sakit kepala 4 Insiden terjadi saat sedang
karena posisi duduk tidak praktikum
ergonomis
Tersetrum kabel listrik yang Insiden terjadi saat sedang
3 2 1 .
terbuka praktikum
Nyeri di bagian punggung,
4 9 leher, mata, dan sakit kepala 1 Insiden terjadi saat sedang
karena posisi duduk tidak aktivitas non akademik
ergonomis




LAPORAN INSIDEN LABORATORIUM

Laboratorium : OSI&K
Waktu Pelaporan : 2025
Asisten : Alyaa
No | Tanggal | Kecelakaan | Orang | Keterangan
Januari
1 20 Tersetrum kabel listrik yang 3
terbuka
) 29 Memar terkilir karena 1
terpeleset
Februari
1 20 Memar karena tertimpa benda 3
berat
) 24 Luka sayat kare.na terkena 3
benda tajam
Nyeri di bagian punggung,
3 25 leher, mata, dan sakit kepala ) Insiden terjadi saat sedang
karena posisi duduk tidak aktivitas non akademik
ergonomis
Maret
Nyeri di bagian punggung,
1 13 leher, mata, dan sakit kepala ) Insiden terjadi saat sedang
karena posisi duduk tidak aktivitas non akademik
ergonomis
April
Nyeri di bagian punggung,
1 ) leher, mata, dan sakit kepala 1 Insiden terjadi saat sedang
karena posisi duduk tidak aktivitas non akademik
ergonomis




LAPORAN INSIDEN LABORATORIUM

Laboratorium : SMI
Waktu Pelaporan 2024
Asisten : Alyaa
No | Tanggal | Kecelakaan | Orang | Keterangan
Agustus
1 26 Memar karena terpeleset 3
) 2% Memar karena tertimpa benda 3
berat
3 27 Luka sayat kare.na terkena 3
benda tajam
4 27 Tersetrum kabel listrik yang 3
terbuka
September
Nyeri di bagian punggung,
1 3 leher, mata, dan sakit kepala 3 Insiden terjadi saat sedang
karena posisi duduk tidak aktivitas non akademik
ergonomis
Oktober
Nyeri di bagian punggung,
1 3 leher, mata, dan sakit kepala ) Insiden terjadi saat sedang
karena posisi duduk tidak aktivitas non akademik
ergonomis
) 9 Tersetrum kabel listrik yang 3 Insiden terjadi saat sedang
terbuka aktivitas non akademik
November
Nyeri di bagian punggung,
1 5 leher, mata, dan sakit kepala 1 Insiden terjadi saat sedang
karena posisi duduk tidak aktivitas non akademik
ergonomis
2 5 Terkilir karena terpeleset 2 Inmder;):g;i;rslaitcsedang
Tersetrum kabel listrik yang
3 6 3
terbuka




LAPORAN INSIDEN LABORATORIUM

Laboratorium
Waktu Pelaporan
Asisten

: SMI
: 2025
: Alyaa

No | Tanggal |

Kecelakaan |

Orang

Keterangan

Januari

1 30

Memar karena terpeleset

Insiden terjadi saat sedang
perbaikan AC

2 31

Kram karena posisi duduk
tidak ergonomis

Februari

Nyeri di bagian punggung,
leher, mata, dan sakit kepala
karena posisi duduk tidak
ergonomis

Insiden terjadi saat sedang
praktikum

Tersetrum kabel listrik yang
terbuka

Nyeri di bagian punggung,
leher, mata, dan sakit kepala
karena posisi duduk tidak
ergonomis

Insiden terjadi saat sedang
aktivitas non akademik

Pegal pada persendian karena
posisi duduk tidak ergonomis

Memar karena tertimpa benda
berat

Maret

Nyeri di bagian punggung,
leher, mata, dan sakit kepala
karena posisi duduk tidak
ergonomis

Insiden terjadi saat sedang
praktikum

Tersetrum kabel listrik yang
terbuka

Nyeri di bagian punggung,
leher, mata, dan sakit kepala
karena posisi duduk tidak
ergonomis

Insiden terjadi saat sedang
aktivitas non akademik

April

Nyeri di bagian punggung,
leher, mata, dan sakit kepala
karena posisi duduk tidak
ergonomis

Insiden terjadi saat sedang
praktikum




DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

A. BIODATA DIRI

Nama Lengkap : Alyaa Nadaa Difiya

Tempat, Tanggal Lahir : Garut, 27 Mei 2003

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Perum Ciujung Indah Blok F5 No 27/29

No. Telepon : 087713306455

Email : alyaanadaadifiya@gmail.com
B. RIWAYAT PENDIDIKAN

SD : SDN Pakuwon 3

SMP : SMPN 4 Garut

SMA : SMAN 15 Garut

C. PENGALAMAN KERJA
1. PT Parkland World Indonesia 2 — Corporate Responsibility Intern

2. PT Telkom Indonesia Tbk — Category Manager Intern

D. RIWAYAT ORGANISASI
1. Anggota Divisi Cinematography — Komunitas Broadcast Libel (SMAN

15 Garut)

2. Anggota Staff Kesekretariatan - Himpunan Mahasiswa Teknik Industri
(HMTI Untirta)

3. Anggota Divisi Human Resource — Laboratorium Rekayasa Sistem
Kerja & Ergonomi (RSK&E FT Untirta)

4. Koordinator Divisi Human Resource — Laboratorium Rekayasa Sistem
Kerja & Ergonomi (RSK&E FT Untirta)

5. Anggota Divisi Competition and Competence Development —
Industrial Engineering Development & Studies (IDS FT Untirta)

E. RIWAYAT KEPANITIAAN
1. Divisi Humas — Pekan Olahraga Mahasiswa Teknik Industri 2022

2. Divisi Humas- Kaderisasi Tingkat I & Latihan Kepemimpinan 2022


mailto:alyaanadaadifiya@gmail.com

6.
7.

Divisi Humas - Kaderisasi Tingkat I & Latihan Kepemimpinan 2023
Divisi Humas — HMTI Mengabdi 2023

Sekretaris Umum 2 — Industrial Engineering Events and Explorations
(INDEX 2023)

Ergoclub Asisten Laboratorium RSK&E

Ketua Pelaksana HMTI Essay Writing Competition 2023

F. KEAHLIAN, PENGHARGAAN DAN PENGALAMAN LAIN

1.

Soft Skills: Manajemen Proyek, Perencanaan Digital, Komunikasi,
Leadership, Public Speaking, Negosiasi

Hard Skills: Microsoft Office, Canva, AutoCAD, CATIA, Editing Foto
& Video

Penghargaan: Best Staff of 3 Months on the 2" Period at 2023,

Best Staff of 3 Months on the 1% Period at 2024

Pengalaman: Studi Independen Bersertifikat Cycle 6 (Be a Digital
Exporter — Sekolah Eskpor LaCorre)



